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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Model Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari penelitian tindakan kelas 

yaitu untuk memperbaiki pembelajaran di dalam kelas khususnya dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe time token. Penelitian tindakan kelas 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya untuk 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat terpecahkan. Sejalan dengan pendapat Rapoport (dalam 

Kusnandar, 2008, hlm. 46) mendefiniskan PTK adalah penelitian untuk 

membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang 

dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu 

sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika yang disepakati bersama.  

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart (dalam 

Hopkins 2011, hlm 92). Model tersebut digunakan peneliti karena 

mempunyai desain yang cukup mudah serta terdiri dari empat tahapan 

yaitu, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Adapun desain 

penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc. Taggart sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian PTK Model Spiral yang diadaptasi dari 

Kemmis & Taggart 

 (sumber : Hopkins 2011, hlm. 92) 

Berdasarkan tahapan pada model spiral dari Kemmis dan Mc 

Taggart (dalam Hopkins 2011, hlm 92), maka tahapan yang akan 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perencanaan (Plan) 

Dalam pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan pertama kali 

sebagai persiapan adalah menyusun perencanaan. Adapun perencanaan 

yang disusun seperti menyusun RPP, menyusun lembar kerja, menyusun 

intrumen pembelajaran serta menyusun media pembelajaran yang akan 

digunakan selama pembelajaran berlangsung.  

2. Pelaksanaan (Act) 

Dalam tahap ini, rencana yang telah disusun kemudian dilaksanakan 

pada sintaks pembelajaran di dalam kelas yaitu dengan melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran yang menerapkan model kooperatif tipe 

time token. 

3. Observasi (Observing) 

Pada tahap observasi ini dilakukan pengamatan terhadap tindakan 

yang sedang dan telah dilakukan. Pelaksanaan observasi bisa dilakukan 

oleh peneliti sendiri atau orang lain sebagai observer. Kegiatan 

observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui dan membandingkan 

tingkat kesesuaian perencanaan dengan tindakan yang berlangsung pada 

tahap pelaksanaan.  

4. Refleksi (Reflecting) 

Tahap terakhir dari satu siklus penelitian ini adalah pelaksanaan 

refleksi yang mencakup kegiatan analisis, interpretasi, dan evaluasi data 

yang diperoleh dari hasil observasi. Data tersebut kemudian dijadikan 

acuan untuk mencari solusi penyelesaian yang efektif. Hasil dari 

pelaksanaan refleksi kemudian dijadikan rujukan untuk perencanaan 

siklus selanjutnya. Oleh karena itu, pada tahap ini peneliti melakukan 

refleksi pada pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa di kelas V 

sekolah dasar. Dengan adanya refleksi, maka pembelajaran selanjutnya 

dapat dilakukan perbaikan.  

B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V D Sekolah Dasar 

Negeri 136 Sukawarna Kecamatan Sukajadi Kota Bandung. Lokasi 

sekolah ini berada disekitar tempat pembuangan sampah (TPS) serta 

berada dekat dengan tempat pemakaman umum (TPU). Sekolah ini 

mempunyai lahan yang luas yang dapat digunakan siswa untuk 

bermain dan belajar.  

2. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa siswi kelas V SDN 136 

Sukawarna yang terletak di Kecamatan Sukajadi Kota Bandung 

tahun pelajaran 2017/2018. Dalam penelitian ini peneliti memilih 

seluruh siswa yang berjumlah 27 siswa dengan jumlah laki-laki 11 

siswa dan jumlah perempuan 16 siswa. Dalam pembelajaran, siswa 

kelas V mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi untuk 

belajar, hanya saja siswa cenderung mempunyai rasa percaya diri 

yang kurang. Hal ini terlihat ketika pembelajaran hanya ada 4 orang 

siswa yang mendominasi yaitu 15% dari jumlah keseluruhan. Selain 

itu, dalam pembelajaran ketika guru memberi pertanyaan siswa 

tidak  berani menjawab tetapi hanya berbisik-bisik kepada 

temannya. Ketika guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

presentasi di depan kelas, rata-rata siswa tidak berani maju kedepan 

kelas. Kemudian, saat pemberian tugas banyak siswa yang tidak 

bersungguh-sungguh mengerjakannya, dan ketika guru berkeliling 

untuk melihat hasil kerjanya banyak siswa yang tidak berani 

menunjukan hasil kerjanya padahal ketika diperiksa hasil kerjanya 

benar.  

 

C. Faktor-faktor yang Diteliti 

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai pelaksanaan 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe time 

token untuk meningkatkan percaya diri siswa di kelas V sekolah dasar. 

Faktor lain yang diteliti adalah percaya diri siswa dalam pembelajaran 

dengan indicator percaya diri yang diamati sesuai dengan aspek percaya 

diri yaitu aspek kognitif, aspek emosional dan aspek performance. 

 

D. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan untuk 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. Adapun alat pengumpulan 

data tersebut yaitu: 
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a) Lembar observasi percaya diri siswa yang digunakan untuk 

mengukur percaya diri siswa sesuai dengan aspek kognitif, 

emosional dan performance serta digunakan untuk mengukur tiap-

tiap indikator dari percaya diri. 

b) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan untuk 

mengetahui apakah ada temuan-temuan pada saat pembelajaran 

yang perlu ditindak lanjuti. 

c) Catatan lapangan digunakan untuk memperoleh data mengenai 

kekurangan pada saat pembelajaran sehingga dapat digunakan 

untuk refleksi pada pembelajaran selanjutnya. 

d) Dokumentasi dilakukan untuk menunjang data yang diperlukan 

pada saat melakukan penelitian 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

instrumen pembelajaran, berikut pemaparan instrumen di bawah ini: 

1. Instrumen pembelajaran 

Instrumen pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari pembelajaran. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

dan LKS (Lembar Kerja Siswa).  

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam penelitian ini akan menggunakan dua RPP tematik 

terpadu yang merupakan rencana yang akan menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

satu pembelajaran yaitu pembelajaran ke-1 subtema 1 “Benda 

Tunggal dan Campuran” dan pembelajaran ke-6 subtema 3 

“Manusia dan Benda di Lingkungannya” pada tema 9 “Benda-

benda di Sekitar Kita”. RPP yang disusun disesuaikan dengan 

permendikbud no 22 tahun 2016.  

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk 

mempermudah  guru dan membantu siswa selama proses 

pembelajaran. Penyusunan LKS bertujuan untuk menuntun 

siswa pada berbagai kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 

belajarnya. LKS dalam penelitian ini yaitu LKS dalam 

pembelajaran Tematik terpadu dengan menerapkan model 

kooperatif tipe time token pada tema 9 tentang  Benda-benda di 

Sekitar Kita.  
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F. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan analisis data kualitatif dan analisis 

data kuantitatif. Adapun penjelasan mengenai teknik pengolahan dan 

analisis data di bawah ini: 

1. Analisis data kualitatif 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis data 

kualitatif. Pengolahan data kualitatif yaitu menggunakan data yang 

berupa deskripsi dari lembar observasi guru dan siswa , catatan 

lapangan serta instrumen percaya diri siswa. Teknik analisis data 

kualitatif dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut Zikrina 

(2016, hlm. 29) 

a. Reduksi data 

Proses pemilihan pemusatan perhatian, pengabstrakan dan 

penginformasian data dari lapangan yang masih dalam bentuk 

data kasar 

b. Klasifikasi data 

Data yang diperoleh dari lapangan dikelompokan berdasarkan 

aktivitas guru dan siswa dalam jenis-jenis pembelajaran berupa 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

c. Penyajian data 

Kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

untuk data kualitatif yang berbentuk catatan lapangan, grafik 

jaringan dan bagan 

d. Penafsiran data 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menafsirkan kegiatan 

pembelajaran yang sudah baik dan belum tercapai sesuai 

rencana maka dicari penyebabnya dan dicari solusi untuk 

perbaikannya 

e. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat 

digunakan untuk mengambil tindakan atau untuk 

menyimpulkan hasil pengolahan data 

 

2. Analisis data kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh peneliti dari hasil 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil 
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tes yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran, maka data akan 

diolah dengan mengacu kepada beberapa hal yaitu: 

a. Skor hasil tes evaluasi 

Zikrina (2016, hlm. 30) menjelaskan bahwa untuk mengukur 

presentase tingkat keberhasilan pembelajaran siswa 

berdasarkan skor yang diperoleh dapat dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai  berikut: 

 

 

 

 

b. Nilai Rata-rata kelas 

Sedangkan untuk mencari rata-rata nilai kelas yang diperoleh 

siswa maka dapat dihitung menggunakan rumus yang 

diadaptasi dari Aqib (2013), hlm. 41) sebagai berikut: 

 

 

 

 

c. Presentase ketuntasan belajar 

Menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2010, hlm. 241) 

mengungkapkan bahwa setiap siswa dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan individu) jika di dalam kelas tersebut 

terdapat ≥ 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 

(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% 

siswa yang telah tuntas belajarnya. Sedangkan untuk mengukur 

ketuntasan hasil belajar dapat digunakan nilai KKM 

pembelajaran tematik yang ada disekolah tempat peneliti 

melakukan penelitian, apabila siswa tidak mencapai KKM 

maka dinyatakan belum tuntas. Rumus untuk menghitung 

presntasi yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

d. Pengolahan data percaya diri 

Untuk mengukur data percaya diri siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe time token yaitu dengan 

menggunakan lembar observasi percaya diri yang telah diisi 
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oleh observer. Penilaian percaya diri pada penelitian ini yaitu 

menggunakan skala sikap yang mempunyai indikator masing-

masing dan terlihat ketika siswa sedang melakukan proses 

pembelajaran berlangsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Kriteria Penilaian Percaya diri 

Riduwan (2007, hlm. 15) 

Kriteria Skor 

Sangat Tinggi 85-100 

Tinggi 70-85 

Cukup 55-70 

Rendah 40-45 

Sangat Rendah 0-40 

 

 

G. Prosedur Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan percaya diri 

siswa yang akan diamati dari setiap siklus pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Penelitian ini akan dilakukan dalam II siklus. Siklus I 

dilakukan untuk melihat bagaimana pembelajaran yang akan 

meningkatkan percaya diri siswa. Namun, jika siklus I belum cukup 

untuk meningkatkan percaya diri siswa maka siklus I akan direfleksi dan 

hasil refleksi akan di lakukan untuk perbaikan pada siklus II. Secara 

rinci prosedur yang akan dilaksanakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan ( Pra Penelitian) 
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a. Menentukan sekolah dan kelas yang akan dijadikan tempat 

penelitian; 

b. Menghubungi pihak sekolah tempat akan dilaksanakannya 

penelitian untuk mengurus surat perizinan pelaksanaan penelitian; 

c. Melakukan studi pendahuluan dengan mengobservasi pelaksanaan 

pembelajaran untuk menentukan masalah yang akan dikaji; 

d. Melakukan studi literatur untuk memperoleh dukungan teori 

mengenai strategi yang sesuai; 

e. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang 

dijadikan penelitian; 

f. Menyusun proposal penelitian; 

g. Menseminarkan proposal 

 

2. Tahap Tindakan  

a. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

a) Menyusun jadwal tindakan; 

b) Menyusun RPP yang akan digunakan dalam pembelajaran; 

c) Menyusun lembar kerjas siswa dan alat evaluasi yang akan 

digunakan dalam pembelajaran; 

d) Membuat lembar observasi yang akan digunakan untuk 

mengamati bagaimana kondisi belajar mengajar di dalam kelas 

ketika tindakan dilaksanakan; 

e) Membuat lembar observasi percaya diri; 

f) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran; 

 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini kegiatan pembelajaran dilakukan 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

dibuat sebelumnya. Pembelajaran dilakukan secara berkelompok 

dengan tipe time token. Diharapkan dengan menggunakan tipe time 

token siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Apabila  pada 

tindakan pertama adanya kekurangan, maka akan dilakukan pada 

perbaikan di siklus selanjutnya. 

3) Tahap Observasi 

Observasi dilaksanakan saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, observer melakukan pengamatan secara keseluruhan 
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terhadap ativitas siswa maupun aktivitas gurunya dari pembelajaran 

awal hingga pembelajaran penutup. Kegiatan ini dilakukan dengan 

melihat kesesuaian perilaku antara kegiatan siswa dan guru dengan 

menggunakan instrumen yang telah disediakan. Selain itu, observasi 

juga dilakukan untuk mengamati percaya diri siswa dalam 

pembelajaran. 

4) Tahap Refleksi  

Setelah selesai pelaksanaan, pada akhir siklus akan dilakukan 

refleksi untuk mengetahui apa yang terjadi selama tindakan 

dilakukan. Ada beberapa hal yang dilakukan pada saat refleksi yaitu 

sebagai berikut. 

a) Menganalisis temuan dari hasil observasi pada saat pelaksanaan 

tindakan dilakukan 

b) Menganalisis kekurangan serta keberhasilan guru pada saat 

menerapkan tindakan 

c) Melakukan refleksi terhadap aktifitas belajar siswa selama 

pembelajaran berlangsung 

d) Melakukan refleksi terhadap hasil percaya diri siswa 

Hasil dari refleksi yang dilakukan pada siklus I merupakan 

simpulan apakah sudah berhasil sehingga dapat meningkatkan 

percaya diri siswa. Namun, apabila belum berhasil makan akan 

dijadikan refleksi sebagai bahan perbaikan untuk siklus berikutnya 

yaitu pada siklus II.  

b. Siklus II 

1) Tahap Perencanaan 

Sebelum melakukan tindakan terlebih dahulu melakukan 

perencanaan. Adapun perancanaan tersebut sama halnya dengan 

perencanaan yang dilakukan pada siklus I.  

2) Tahap pelaksanaan 

Pada pelaksanaan siklus II hampir sama dengan siklus I, tetapi 

perencanaan pembelajaran dibuat berdasarkan refleksi dari siklus I. 

diharapkan Siklus II dapat memberikan perbaikan dari Siklus I. 

3) Tahap Observasi 

Pada tahap observasi siklus II, pelaksanaan observasi selama 

kegiatan pembelajaran, observer lebih memperhatikan hasil refleksi 

dari siklus sebelumnya yaitu siklus I. 

4) Tahap Refleksi 

Setelah semua kegiatan pembelajaran dilaksanakan, guru kembali 

menganalisis hasil kegiatan belajar. Hasil analisis tersebut 
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digunakan untuk perbaikan pada pembalajaran selanjutnya. 

Penelitian ini akan terus berlangsung hingga indikator 

pencapaiannya tercapai.  

H. Indikator Keberhasilan 

Dalam penelitian ini, agar dapat mengetahui keberhasilan tindakan 

yang dilakukan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe time 

token untuk meningkatkan percaya diri siswa maka perlu adanya 

beberapa indikator keberhasilan. Adapun peningkatan percaya diri siswa 

dapat dilihat dari hasil pengamatan mengenai lembar observasi percaya 

diri siswa setelah dilakukan tindakan. Tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan percaya diri siswa akan dikatakan berhasil apabila 85% 

siswa mempunyai rasa percaya diri yang tinggi. Depdikbud (dalam 

Trianto, 2010:241) mengungkapkan bahwa setiap siswa dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan individu) jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 

65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) 

jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas 

belajarnya. 

 

Tabel 3.2 Indikator Percaya Diri Yang Diamati                         

 Norman dan Hyland (2003:8) 

 

Indikator  

a. Siswa mampu mengajukan pertanyaan yang 

sesuai dengan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari 

b. Siswa bersikap tenang dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru ataupun 

temannya 

c. Siswa mampu menciptakan suasana yang 

hangat di dalam kelas  
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d. Siswa mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan baik 

e. Siswa mampu berdiri didepan kelas untuk 

mepresentasikan hasil diskusi pembelajaran  
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Lembar Obervasi Percaya Diri 

Indikator  Skala 

Penilaian 

Kriteria Penilaian 

a. Siswa mampu mengajukan 

pertanyaan yang sesuai 

dengan materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari  

4 Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan inisiatif sendiri 

dan sesuai dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari 

3 Siswa mampu mengajukan pertanyaan setelah diminta oleh guru 

dan sesuai dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari 

2 Siswa mampu mengajukan pertanyaan namun tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari 

1 Siswa tidak mampu mengajukan pertanyaan 

b. Siswa bersikap tenang 

dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

guru ataupun temannya 

 

 

4 Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan rileks (santai) tanpa 

terburu-buru dan jawaban sesuai dengan pertanyaan 

3 Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan terburu-buru dan 

jawaban sesuai dengan pertanyaan  



33 

Ina Irnawati, 2018 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TIME TOKEN UNTUK MENINGKATKAN PERCAYA DIRI SISWA KELAS 
V SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

2 Siswa mampu menjawab pertanyaan  dengan terburu-buru dan 

jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 

1  Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan   

c. Siswa mampu menciptakan 

suasana yang hangat di 

dalam kelas  

4 Siswa aktif dan tertib selama proses pembelajaran sehingga kelas 

kondusif 

3 Siswa tidak aktif tetapi tertib selama proses pembelajaran 

sehingga kelas kondusif 

2 Siswa selalu mengobrol selama proses pembelajaran  

1 Siswa menggangu teman saat proses pembelajaran 

d. Siswa mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh 

guru dengan baik 

4 Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

dengan baik tanpa banyak bertanya pada guru ataupun temannya  

3 Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

dengan baik tetapi banyak bertanya pada guru ataupun temannya 
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2 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan melihat 

kepada temannya 

1 Siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru  

e. Siswa mampu berdiri 

didepan kelas untuk 

mepresentasikan hasil 

diskusi pembelajaran 

4 Siswa dengan inisiatif mampu  mempresentasikan  hasil diskusi 

pembelajaran di depan kelas 

3 Siswa sedikit ada paksaan untuk mempresentasikan  hasil diskusi 

pembelajaran di depan kelas 

2 Siswa mengajak teman untuk menemani mempresentasikan  hasil 

diskusi pembelajaran di depan kelas 

1 Siswa tidak mampu tampil di depan kelas untuk 

mempresentasikan  hasil diskusi pembelajaran di depan kelas 

 

 

 

 


